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 Abstrak 

Kunyit merupakan obat herbal dengan sejuta manfaat yang sudah berabad-
abad digunakan oleh masyarakat Indonesia. Desa Tenaru salah satu desa 
penghasil kunyit Kabupaten Gresik. Namun kunyit tersebut hanya dijual 
sebagai hasil bumi atau dengan pengolahan sederhana dengan harga jual 
yang rendah. Program ini bertujuan memberikan pelatihan kepada 
masyarakat tani desa Tenaru untuk membuat inovasi produk dari kunyit 
guna meningkatkan nilai jualnya. Selain itu program ini juga bermaksud 
meningkatkan wawasan peserta tentang kemasan pangan aman sebagai 
bagian dari produk pangan yang aman dan bermutu. Evaluasi keberhasilan 
dari program ini dilakukan secara kuantitatif menunjukan adanya 
peningkatan nilai pretes dan postes yang bermakna secara statistik. 
Penilaian kualitatif dilakukan menggunakan analisis taksonomi Bloom 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dari tidak 
menetahui, menjadi bisa mengajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
program ini secara bermakna memberikan dampak dalam meningkatan 
kemampuan peserta untuk membuat produk inovasi minuman instan 
berbasis kunyit. 

Abstract 

Turmeric is a herbal remedy with a million benefits that has been used by 
Indonesians for centuries. Tenaru Village, one of the villages, produces a lot of 
turmeric annually in Gresik Regency. However, this turmeric is sold only as a cash 
crop or a simple product at a low price. This program aims to provide training for 
Tenaru village farmers to create innovative turmeric-based products to increase 
their selling value. Furthermore, this program aims to increase participants' 
understanding of safe food packaging as part of safe, high-quality food products. The 
program's success was evaluated quantitatively, showing a statistically significant 
increase in pre- and post-test scores. The qualitative assessment using Bloom's 
taxonomy analysis showed an increase in participants' abilities, from not knowing 
to being able to teach other people in that village. This indicates that the program 
has had a significant impact on participants' ability to develop innovative turmeric-
based instant beverage products. 
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PENDAHULUAN 

Kunyit, rempah berwarna kuning keemasan yang berasal dari akar Curcuma longa, telah digunakan selama berabad-abad 

dalam pengobatan tradisional dan semakin diakui oleh ilmu pengetahuan modern karena manfaat kesehatannya yang luar 

biasa. Senyawa bioaktif utama dalam kunyit, kurkumin, memiliki sifat antiinflamasi dan antioksidan yang kuat yang dapat 

membantu melawan peradangan kronis—faktor yang mendasari banyak kondisi serius termasuk penyakit jantung, 

kanker, sindrom metabolik, dan gangguan neurodegeneratif seperti penyakit Alzheimer (Gupta et al., 2013; Hewlings et al., 

2017). Penelitian menunjukkan bahwa kurkumin dapat memodulasi banyak jalur molekuler yang terlibat dalam 

peradangan, berpotensi menyamai efektivitas beberapa obat antiinflamasi tanpa efek samping (Sahoo et al., 2021). Selain itu, 

kunyit telah terbukti meningkatkan fungsi endotel, yang penting untuk kesehatan jantung, dan dapat meningkatkan kadar 

faktor neurotropik yang diturunkan dari otak (BDNF), berpotensi menurunkan risiko penyakit otak dan penurunan 

kognitif terkait usia (Akazawa et al., 2012; Ng et al., 2006). Studi juga menunjukkan bahwa kurkumin dapat membantu 

mengelola gejala artritis, mendukung kesehatan pencernaan, meningkatkan fungsi kekebalan tubuh, dan bahkan 

menunjukkan sifat antikanker dengan memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kanker pada tingkat molekuler 

(Aggarwal et al., 2003; Daily et al., 2016). Desa Tenaru, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, merupakan salah satu 

wilayah dengan potensi produksi kunyit yang sangat tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Gresik tahun 2024, total produksi kunyit mencapai 2.426.290 kg, dengan 2.216.865 kg di antaranya berasal dari Kecamatan 

Driyorejo (BPS-Gresik, 2025). Meskipun memiliki sumber daya alam yang melimpah, masyarakat Desa Tenaru umumnya 

hanya menjual rimpang kunyit dalam bentuk segar dengan harga relatif rendah, berkisar antara Rp 15.000 hingga Rp 25.000 

per kilogram. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah dari komoditas kunyit belum dimaksimalkan secara optimal. 

Kondisi existing mitra, yang terdiri dari kader PKK dan Posyandu, menunjukkan keterbatasan dalam hal pengetahuan dan 

keterampilan pengolahan pascapanen tanaman obat, khususnya kunyit. Belum adanya diversifikasi produk olahan, 

minimnya pemahaman tentang standar mutu dan keamanan pangan, serta kurangnya akses terhadap informasi regulasi 

dan perizinan produk pangan olahan menjadi tantangan utama yang dihadapi masyarakat. Selain itu, sarana produksi 

yang memadai belum tersedia untuk mendukung pengolahan kunyit menjadi produk bernilai ekonomi tinggi seperti 

minuman serbuk instan dan sirup. Selain pembuatan prototipe pengembangan produk inovasi berbasis kunyit, 

penggunaan kemasan pangan yang aman juga menjadi hal yang penting. Kemasan makanan yang tidak aman 

menimbulkan risiko kesehatan yang signifikan karena migrasi zat kimia berbahaya dari bahan kemasan ke produk 

makanan, sebuah kekhawatiran yang telah meningkat dengan meluasnya penggunaan plastik, pelapis, dan bahan 

komposit dalam industri makanan. Kontaminan umum termasuk bisphenol A (BPA), ftalat, zat per- dan polifluoroalkil 

(PFAS), logam berat seperti timbal dan kadmium, dan berbagai plasticizer yang dapat larut ke dalam makanan, terutama 

ketika kemasan dipanaskan, berisi makanan asam atau berlemak, atau digunakan kembali secara tidak benar (Groh et al., 

2019; Muncke, 2009). Bahan kimia ini berfungsi sebagai pengganggu endokrin, mengganggu sistem hormonal dan 

berkontribusi terhadap gangguan reproduksi, kelainan perkembangan pada anak-anak, pubertas dini, obesitas, diabetes, 

dan kanker tertentu termasuk kanker payudara dan prostat (Gore et al., 2015; Rochester, 2013). Paparan BPA, misalnya, 

telah dikaitkan dengan penyakit kardiovaskular, sindrom metabolik, dan masalah neurobehavioral, yang mendorong 

banyak negara untuk membatasi penggunaannya dalam produk bayi (Vandenberg et al., 2007). PFAS, yang sering disebut 

"bahan kimia abadi" karena persistensinya di lingkungan dan tubuh manusia, telah dikaitkan dengan supresi sistem imun, 

peningkatan kadar kolesterol, penyakit tiroid, komplikasi kehamilan, dan peningkatan risiko kanker (Fenton et al., 2021; 

Sunderland et al., 2019). Selain itu, mikroplastik dan nanoplastik akibat degradasi kemasan dapat terakumulasi dalam 

jaringan manusia, yang berpotensi menyebabkan respons inflamasi, stres oksidatif, dan kerusakan sel, meskipun efek 

kesehatan jangka panjangnya masih diteliti (Wright et al., 2017). Populasi rentan, termasuk ibu hamil, bayi, dan anak-anak, 

menghadapi risiko yang lebih tinggi karena sistem kekebalan tubuh mereka yang masih berkembang dan tingkat konsumsi 

yang lebih tinggi dibandingkan berat badan, sehingga pemilihan bahan kemasan yang aman dan berstandar pangan serta 

praktik penyimpanan makanan yang tepat menjadi penting untuk perlindungan kesehatan masyarakat (Giuliani et al., 
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2020; Trasande et al., 2018). Permasalahan ini menjadi dasar bagi tim pengabdian Fakultas Farmasi Universitas Airlangga 

untuk merancang intervensi berbasis edukasi dan pelatihan, dengan tujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam 

mengolah kunyit secara higienis, aman, dan sesuai standar industri rumah tangga. Upaya ini diharapkan dapat mendorong 

kemandirian ekonomi masyarakat desa serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui 

pemanfaatan kearifan lokal. 

 

METODE 

Pelatihan 

Pelatihan diberikan kepada mitra yang mencakup aspek mutu dan keamanan inovasi produk olahan berbasis kunyit 

meliputi penyuluhan pemjaminan mutu dan keamanan pangan, mencegah kerusakan simplisia rimpang kunyit terkait 

tingginya kadar air dan penerapan higiene dan sanitasi, cara produksi yang baik dan pemilihan Bahan Tambahan Pangan 

(BTP) yang aman yang digunakan dalam produksi pangan olahan berbasis kunyit. Pelatihan pembuatan produk inovasi 

minuman instan juga diberikan dengan formula sebagai berikut : kunyit 250 g, jahe 100 g, sereh 2 batang, kayu manis 1 

batang, gula merah 100 g, asam Jawa 3 g, gula pasir 250 g, dan air 500 mL. Semua bahan diproses melalui tahapan ekstraksi, 

pemasakan, kristalisasi, dan pembuatan serbuk untuk menghasilkan produk akhir berupa sirup herbal dan serbuk instan 

yang praktis digunakan. 

Penerapan Teknologi 

Beberapa teknologi yang dikenalkan kepada mitra untuk menunjang produksinya adalah : 

1. Pembuatan minuman serbuk instan berbasis kunyit. 

2. Pembuatan minuman sirup berbasis kunyit. 

3. Teknologi pengemasan mulai dari cara memilih kemasan yang tepat, mendesain produk sampai menggunakan mesin 

pengemas. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan pada mitra dilakukan saat pelaksanaan dengan memberikan materi dan topik-topik pelatihan yang 

diperlukan untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, evaluasi dilakukan juga terhadap pelaksanaan kegiatan 

wirausaha secara berkala, bisa bertemu langsung atau perpesanan melalui grup WA.   

Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan 

Hasil pelatihan dilihat dari nilai prates dan posttest yang dianalisa untuk melihat peningkatan kemampuan kelompok tani 

bina keluarga sejahtera Desa Tenaru RT.10 RW.04 dalam memahami permasalahan yang dihadapi yaitu aspek produksi 

berupa bagaimana perlakuan terhadap bahan baku, pengolahan yang benar, pemilihan bahan tambahan makanan yang 

benar, dan pengawetan makanan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produknya secara mandiri dan 

berkelanjutan. Evaluasi aspek penerapan teknologi untuk menjaga kualitas bahan baku olahan berbasis kunyit agar aman, 

sehat dan bermutu. Selain itu, juga dilakukan evaluasi ketrampilan peserta : apakah peserta memahami apa yg dikerjakan, 

apakah mitra dapat membuat sendiri tanpa fasilitator, apakah mitra sudah bisa menjual hasil inovasi produk olahan 

berbasis kunyit tersebut. Keberlanjutan program pengabdian masyarakat dilakukan sesuai kebutuhan dari mitra dan 

evaluasi pelaksanaan yang sudah dilakukan. Peningkatan pengetahuan peserta diuji dengan pemberian pre test dan post 

test dengan topik pertanyaan sebagai berikut : 

1. Definisi pangan aman; 

2. Pewarna pangan aman; 

3. Logo pewarna tambahan yang aman; 

4. Syarat pangan aman; 

5. Pengawet tambahan yang aman; 

6. Pemanis tambahan yang aman; 

7. Pentingnya kemasan pangan yang aman; 
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8. Logo kemasan pangan aman; 

9. Dampak kemasan pangan berbahaya; 

10. Pengaruh suhu terhadap keamanan kemasan pangan; 

11. Pengaruh keasaman terhadap keamanan kemasan pangan; 

12. Tahapan pembuatan minuman instan berbasis kunyit; 

13. Pentingnya pengaturan suhu dalam pembuatan minuman instan berbasis kunyit; 

14. Definisi simplisia; 

15. Tahapan pembuatan simplisia; 

16. Tahapan pembuatan simplisia rimpang kunyit; 

17. Pemilihan bahan baku minuman herbal; 

18. Alat pembuatan minuman herbal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada kelompok tani bina keluarga sejahtera Desa Tenaru RT.10 RW.04 

Kecamatan Driyorejo, Gresik menghasilkan produk olahan kunyit berupa minuman jamu instan seperti yang terlampir 

pada Gambar 1. Produk olahan tersebut bisa menjadi prototipe bagi mitra untuk mengembangkan produk inovasi berbasis 

kunyit guna meningkatkan nilai jual hasil panen kunyit yang melimpah. Pemberian materi mengenai teknik pengolahan 

yang benar, penggunaan bahan tambahan pangan yang aman, pemilihan kemasan yang tepat diharapkan menjadi bekal 

melakukan proses produksi yang menjamin produk olahan yang dihasilkan aman dan memiliki khasiat kesehatan.  

 

 
Gambar 1. Prototipe produk minuman instan berbasis kunyit yang diberikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

Kegiatan ini dilakukan melalui 2 tahap, yaitu (1) pemberian materi dalam ruangan, serta (2) praktek membuat minuman 

herbal instan berbasis kunyit menggunakan peralatan sederhana. Pada tahap praktek, peserta diajak untuk mengikuti 

proses pembuatan secara langsung, dimulai dari pengolahan bahan utama berupa kunyit dan jahe yang telah dikupas, 

kemudian diblender bersama sereh dalam 500 mL air. Campuran ini didiamkan selama satu jam untuk mengekstraksi 

senyawa aktif, lalu disaring menggunakan kain flanel agar diperoleh larutan yang bersih. Selanjutnya, gula merah dan kayu 

manis dilarutkan ke dalam larutan tersebut untuk menambah cita rasa dan manfaat kesehatan, lalu disaring kembali. 

Setelah itu, sebanyak 250 gram gula pasir ditambahkan dan campuran dimasak dengan api sedang hingga mengental dan 

berwarna kecoklatan. Ketika tekstur mulai mengental, api dikecilkan dan adonan terus diaduk hingga terbentuk kristal. 

Tahap berikutnya adalah pembuatan larutan asam jawa, yang dilakukan dengan mencampurkan air dan asam jawa hingga 

merata, lalu disaring. Sekitar 30 mL larutan ini kemudian ditambahkan ke dalam campuran kunyit yang telah mengkristal, 

dan proses pengadukan dilanjutkan hingga kristalisasi sempurna. Sebagai tahap akhir, kristal yang terbentuk dihaluskan 
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menggunakan blender hingga menjadi serbuk instan yang siap dikemas. Kedua kegiatan ini dipandu oleh tim pengmas 

FFUA. Dokumentasi kegiatan yang dipandu oleh tim pengmas ini disajikan dalam Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat pembuatan minuman herbal instan berbasis kunyit, Foto bersama tim  dan peserta (atas), 

penyampaian materi (kanan bawah), praktek (kiri bawah). 
 

Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 28 orang, namun 2 orang tidak mengumpulkan jawaban post test, sehingga 

jumlah peserta yang dapat dievaluasi pre test dan post test nya hanya 26 orang. Evaluasi pertama yang dilaksanakan yaitu 

perbandingan jumlah jawaban benar antara pre test dan post test untuk setiap pertanyaan (Gambar 3). Gambar 3 

menggambarkan bahwa hampir semua jumlah jawaban benar pada post test selalu lebih tinggi dibandingkan pre test. 

Perbedaan yang peling tinggi yaitu pada pertanyaan seputar kemasan aman pada nomor 7, 8, 9, dan 11; pertanyaan seputar 

tahapan pembuatan minuman instan pada nomor 12, 14, 16,17 dan 18. Sedangkan untuk pertanyaan terkait bahan 

tambahan pangan yang aman pada nomor 1 sampai 6, tidak tampak selisih perbedaan jumlah jawaban benar antara pre test 

dan post test, menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memiliki bekal pengetahuan yang cukup memadai.  

 

 
Gambar 3. Perbandingan jawaban benar untuk tiap pertanyaan pada pre test dan post test. 

 

Nilai rerata pre test dan post test dapat dilihat pada Gambar 4. Diagram tersebut menjelaskan bahwa terdapat kenaikan yang 

bermakna dari rerata nilai pre test dan post test yaitu dari 55,77 menjadi 82,91. Nilai tersebut dihitung dari jumlah jawaban 

benar tiap peserta, dibagi total jumlah soal (18), dikalikan 100. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385


Ekowati, J., Sulistyorini, A., Suzana., Miatmoko, A., Nofianti, K. A., Ifadotunnikmah, F., et al 2026. Training on Making Turmeric-Based….. 

1725 

 
Gambar 4. Diagram rerata nilai pre test dan post test. 

 

Kebermaknaan dari peningkatan rerata nilai pre test dan post test tersebut, dievaluasi dengan analisis statistik menggunakan 

SPSS versi 22. Normalitas data diuji denngan metode one sample Komolgorov-Sminorv test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200 menunjukan data terdistribusi normal. Selanjutnya data nilai pre test dan post test untuk tiap peserta 

yang tertera pada Tabel 1 dianalisis dengan metode paired T-test dengan Ho tidak ada perbedaan bermakna antara nilai pre 

test dan post test, serta Ha yaitu ada perbedaan bermakna antara nilai pre test dan post test. Hasil analisa memberikan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,04 atau kurang dari 0,05, yakni Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik ada perbedaan bermakna antara nilai pre test dan post test. Hal ini menunjukkan 

kebermanfaatan kegiatan yang diberikan oleh tim pengabdian masyarakat Fakultas Farmasi Universitas Airlangga dalam 

menambah wawasan yang dapat berdampak langsung pada peningkatan taraf ekonomi masyarakat. 

 

Tabel I. Data nilai pre test dan post test tiap peserta. 

Peserta Nilai Pre test Nilai Post test 

1 33.33 33.33 

2 50.00 83.33 

3 50.00 83.33 

4 27.78 44.44 

5 55.56 83.33 

6 50.00 88.89 

7 66.67 72.22 

8 38.89 88.89 

9 44.44 66.67 

10 55.56 55.56 

11 66.67 94.44 

12 55.56 77.78 

13 61.11 94.44 

14 55.56 94.44 

15 55.56 88.89 

16 66.67 88.89 

17 61.11 100.00 

18 77.78 88.89 

19 88.89 100.00 

20 55.56 94.44 

21 61.11 88.89 

22 55.56 77.78 

23 44.44 94.44 

24 66.67 88.89 

25 61.11 83.33 

26 44.44 100.00 

 
 

Tahapan ketiga yaitu diseminasi pengetahuan dan keterampilan yang dilaksanakan oleh peserta pengmas kepada anggota 

PKK yang tidak mengikuti kegiatan pengmas Gambar 3. 
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Gambar 5. Kegiatan pengmas tahap ketiga dimana peserta pengmas melakukan diseminasi pengetahuan dan  

keterampilan pada anggota PKK yang tidak mengikuti pengmas. 
 

Keberhasilan program pengabdian ini tidak hanya dinilai secara kuantitatif dari peningkatan kemampuan kognitif peserta 

dalam mengolah dan membuat minuman herbal instan berbasis kunyit. Evaluasi secara kualitatif juga dilakukan terhadap 

level peningkatan kemampuan peserta menggunakan analisis taksonomi Bloom. Seperti terlihat pada Gambar 5., peserta 

kegiatan pengmas sudah mampu memberikan pelatihan kepada warga lainnya, dengan harapan semakin banyak warga 

yang meningkat ketrampilannya dan memberikan peluang pertumbuhan ekonomi sehingga angka kemiskinan di daerah 

tersebut bisa ditekan. Penerapan Taksonomi Bloom pada pelatihan minuman instan berbasis kunyit menyediakan kerangka 

terstruktur untuk mengembangkan peserta dari pemula menjadi pengajar ahli. Analisis ini menerapkan Taksonomi 

Bloom—kerangka hierarki tujuan pembelajaran kognitif—untuk mengevaluasi perkembangan progresif kemampuan 

peserta pelatihan dalam membuat minuman instan berbahan dasar kunyit. Taksonomi ini terdiri dari enam tingkat: 

Mengingat, Memahami, Menerapkan, Menganalisis, Mengevaluasi, dan Mencipta, yang disusun dari keterampilan 

berpikir tingkat rendah ke tingkat tinggi (Krathwohl, 2002). Kerangka ini menyediakan pendekatan terstruktur untuk 

menilai bagaimana peserta berkembang dari pemula tanpa pengetahuan menjadi praktisi ahli yang mampu mengajar 

orang lain (Anderson et al., 2001). Perkembangan ini—dari mengingat fakta-fakta dasar, memahami konsep, menerapkan 

keterampilan, menganalisis masalah, mengevaluasi kualitas, dan akhirnya menciptakan inovasi serta mengajar orang 

lain—merupakan perjalanan pembelajaran komprehensif yang mengembangkan kompetensi teknis dan kemampuan 

pedagogis (Bloom et al., 1956). Dengan demikian, program dapat memastikan pengembangan keterampilan yang 

sistematis dan mempersiapkan peserta tidak hanya untuk membuat minuman kunyit yang baik tetapi juga menjadi 

pendidik efektif yang dapat melestarikan dan memperluas pengetahuan ini di dalam komunitas mereka (Forehand, 2012). 

Ukuran keberhasilan tertinggi adalah ketika peserta terlatih berhasil membimbing peserta didik baru melalui 

perkembangan yang sama, menciptakan siklus transfer pengetahuan dan pengembangan keterampilan yang 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Program pelatihan pembuatan minuman herbal instan berbasis kunyit ini terbukti secara kuantitatif dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta secara bermakna, dan secara kualitatif meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta untuk 

membuat produk inovasi dan mengajarkan pada warga lain yang tidak mengikuti pelatihan. 
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